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adukung faktor  pendukung suatu
masyarakat adalah “perilz thyvailu masyarakat memihh figure atau
kepribadian dari seorang calon, kandidat yang memiliki kepribadian yang baik
akan memberikan contoh yang baik kepada masyarakat, hal itu dapat menunjang
kesejahteraaan dan kemajuan suatu negara. (b) Faktor pengambat Faktor
proghambat vaitu masvarakal kebanyakan terhambat mengkuti pemilihan
dikarenakan masyarakat tesebut berada diluar daeral sehingga tdak dapar ikul
dalam pemilihan.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

demokrasi, sekali gus merupakan ciri khas adanya moderniasi politik. Secara
umum adalah masyarakat tradisional yang sifat kepemimpinan politiknya lebih
ditentukan oleh segolongan elit penguasa, keterlibatan warga negara dalam ikut
serta mempengaruhi pengambilan keputusan, dan mempengaruhi kehidupan
bangsa relatif sangat kecil. Warga negara yang hanya terdini dari masyarakat
sederhana cenderung kurang diperhitungkan dalam proses-proses politik.




Salah satu bentuk partisipasi masyarakat dalam menjankan pemerintahan
demokrasi adalah dengan berpartisipasi di dalam pemilihan umum langsung
(pemilu). Semakin tinggi partisipasi at dalam pemilu bererti pelaksanaan
demokrasi sudah semakin membaik.

I Dt

pelaksanaan pilkad
lainnya. Berdasarkan data di Keea crlang Kabupaten Bulukumba, jumlah
daftar pemilih tetap (DPT) pada tahun tahun 2020 pemilih yang terdaftar pada
(DPT) sebanyak 21.001 pemilih. Dan terdiri dari 9.808 pemilih laki-laki dan
11.203 pemilih perempuan. Artinya jumlah partisipasi pemilih perempuan di
Kecamatan Herlang Kabupaten Bulukumba lebih banyak pemilih perempuan

dibandingkan pemilih laki-laki (Nurwahidah, 2020),




Ada beberapa kendala dalam perilaku pemilih yaitu perilaku yang berubah-

ubah dari pemilih menunjukkan bahwa pemilih itu belum berada pada pilihan

yang matang karena sewaktu-waktu vang masih belum sesuai dengan kondisi dan

Adapun tujuan dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut -

I. Untuk mengetalui perilaku  pemilih berdasarkan pendekatan sosiologis,
pendekatan psikologis dan pendekatan rasional dalam pemilihan kepala daerah
tahun 2020 di Kecamatan Herlang Kabupaten Bulukumba.




2. Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang menyebabkan perilaku pemilih
perempuan dalam pemilihan kepala daerah tahun 2020 di Kecamatan Herlang
Kabupaten Bulukumba.

C. Manfaat Penelitian
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BABII
TINJAUAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu ini 1

d

ah satu acuan penulis dalam
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sosiologis,
Pendidikan se

peran media massa, peran partai politik dan masyarakat sendiri vang turut
tkut  serta dalam mempromosikan citra kandidat. Perilaku prmilih juga
berkatan dengn faktor pilihan rasional yang menunjukkan bahwa
masyarakat dalam menetukan pilihannya mempertimbangkan pengalan dan

melihat proyeksi.




2. Penelitian oleh Anzal B. P Ibrahim yang berjudul *Perilaku Pemilih Pemula
Pada Pemihihan Presiden dan Wakil Presiden Tahun 2014” Peneliian i

memperoleh hasil bahwa dari pendekatan sosiologis, tidak banyak pemilih

ui money politik
misih sangan efektif untuk memnangkan peraturan politik.
B. Konsep dan Teori

1. Konsep Pemilihan Kepala Daerah ( Pilkada)
Pemilihan kepala daerah merupakan instrumen vang sangat penting
dalam penyelenggaraan pemerintahan dacrah. Pemilihan kepala dacrah salah

satu prinsip demokrasi ini dapat mewujudkan masyarakal sebagai pemegang




kedaulatan untuk menentukan kebijakan kenegaraan, Melalui pemilihan kepala
daerah masyarakat sebagai peserta pemilih, yang selanjutnva membawa
perubahan untuk melahirkan pemimpin selanj

kondisi vang memaksa ataun m

harus ditunda.

Pilihan tersebut berupa dilakukan pemilihan lanjutan dan pemilihan
susulan. Pasal 120 undang-undang pilkada menyebutkan bahwa pemilihan
lanjutan adalah sebuah mekanisme penundaan pilkada yang nanti melanjutkan
tahapan yang terhenti, adapun syarat ditetapkan pemilihan lanjutan, tertuang
dalam pasal 120 ayat (1) berbunyi: “Dalam hal sebagian atau seluruh wilayah




pemilihan terjadi kerusuhan, gangguan keamanan, bencana alam, atau
gangguan lainnya yang mengakibatkan sebagian tahapan penyelenggaraan
pemilihan tidak dapat dilaksanakan maks dilakukan pemilihan lanjutan.”

(Hasibuan, 2020),

kesejahteraan dan menjaga kedaulatan rakyat secara bermartabat. Ekspetasi
rakyat ini juga menuntut perubahan besar yang terwujud dalam kebijakan-
kebijakan yang pro rakyat(Akbar, 2017).

Pengertian  pemilihan  kepala daerah dapat  dirumuskan sebagai
mekanisme pendelegasian kedaulatan rakyat kepada peserta pemilu dan/atau
calon anggota DPR, DPD, DPRD, Presiden dan Wakil Presiden, Kepala




Daerah/Wakil Kepala Daerah untuk membuat dan melaksanakan keputusan
polik sesuai dengan kehendak rakvat. Pemilu Juga berarti mekanisme

perubahan politik mengenai pola dan arah kebijakan publik, dan atau mengenai

disebut pilkada ata

- " \\‘ Aih f//

l.L

Kholis, 2021).

Dalam pasal | peraturan komisi pemilihan umum republik indonesia
Nomor 3 Tahun 2016 tentang tahapan, program, dan jadwal penvelenggaraan
pemilihan Gubernur dan Wakil Gubemnur, Bupati Dan Wakil Bupati, dan/atau
Walikota dan Wakil Walikota Tahun 2017 menjelaskan pemilihan Gubernur

dan Wakil Gubernur, Bupati dan Wakil Bupati, dan/atau Walikota dan Wakil




Walikota, selanjutnya disebut pemilihan, adalah pelaksanaan kedaulatan rakyat
di wilayah provinsi dan kabupaten/kota untuk memilih Gubernur dan Wakil

Gubernur, Bupati dan Wakil Bupati, dan/atau Walikota dan Wakil Walikota

secara langsung dan demokratis,

Serupa dengan van

feon HA;

\\ Ah ,I/ :

:::::

mengasuh anak dan memberi ASI. Sedangkan laki-laki memiliki otot vang
lebih besar, maka mercka mempunyai tugas besar untuk mencari nafkah
untuk keluarga. Hal tersebut memang sudah ada dasarnya vang berasal dari
orgamisasi kemasyarakatan di setiap budava manusia (Nisa & Nuqul, 2012).
2. Faktor sosialisasi, perbedaan yang menekankan pada ckspektasi dan
standar yang berbeda-beda. Dimana perspektif ini pengalaman sosial yang

10




dialami anak perempuan dan laki-laki yang menguatkan perbedaan pada
sikap, minat, keahlian, dan personalitas yang akan terbawa hingga dewasa
(Nisa & Nugqul, 2012},

sifat maskulin (Nisa & Nuqul. 2012).

Prinsip hak asasi manusia bukanlah salah satu dani alasan perempuan
dengan diberikannya kesempatan untuk ferlibat secara penuh dalam politik.
Alasan-alasan praktis perempuan harus terlibat vaitu seperti: pertama, perempuan
adalah setengah dari populasi sebuah negara. Jika mereka termarginalisasikan dan

partisipasi penuh dan setara dalam proses dan kepentingan keputusan politik,




maka sebuah negara tidak dapat dikatakan sepenuhnya demokratis. Sebagaimana
dinyatakan dalam 4 deklarasi universal tentang demokrasi oleh persatuan antar

parlemen bahwa pencapaian demokrasi memerlukan adanya kemitraan yang tulus
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forum ekonomi ¢ kom ch asia & pasifik dan mekinsey &
company menjelaskan bahwa kesetraaan gender menghasilkan masyarakat vang
lebih makmur dimana roda bisnis akan berjalan lebih baik dan melibatkan
perempuan di seluruh tingkat organisasi akan membantu tercapainva hal ini
(Bilber, Mohan, & Ryan, 2006),

Pada prinsip perempuan dapat dikatakan bahwa pemilih perempuan dalam

proses politik dan pemilu, sesuatu hak dasr dalam partisipasi dalam pemi saja,




melainkan perempuan dalam prinsip praktisnya melibatkan perempyan akan
menjadi kesempatan besar untuk menghadirkan pemilu yang bebas dan adil dalam
membangun masyarakat vang inklusif, demokratis dan makmur.

. Konsep Perilaku Pemilih

e Ll i,

pemilihan kepala

satu bentuk apresiasi masyarakat dalam menentukan pilihan atau diberikan

kesempatan untuk memilih wakil atau pemerintahan yang sesuai dengan
pilihannya melalui pemberian suara. Maka hal tersebut dapat sesuai dengan apa
vang dikatakan oleh Surbakti (2010) menjelaskan jika perilaku memilih adalah
keikutsertaan warga negara dalam pemilihan umum merupakan serangkaian
kegiatan membuat keputusan, vakni apakah memilih atau tidak memilih dalam

pemilihan umum._

13




Menurut (sari, 2011). memilih merupakan keputuan secara langsung
maupun  tidak langsung. Memilih adalah  kegiatan yvang dilakukan untuk

menentukan siapa yang di anggap cocok Iuk menjadi pemimpin kedepannya

A8 .f\“iﬁtll"

\\\\\\Mn////
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hasil pengaruh dan tindakan yang didasarkan atas rasionalitasnya atau
berdasarkan pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki. Pendekatan-pendekatan
secara umum terhadap perilaku pemilih vaitu pendekatan sosiologis, pendekatan
rasional, dan pendekatan psikologis.

Menurut Munjani, Liddle, & Ambardi, (2012) dan konsep perilaku

pemilih terdapat tiga model yang mempengaruhi perlaku pemilih seperti yakni

14




pendekatan  sosiologis, pendekatan rasional dan pendekatan psikologis.
Pendekatan sosiologis lahir tahun 50-an dalam studi perilaku pemilih di Amerika

dan berpusat pada faktor-faktor sosiologis untuk menjelaskan perilaku memilih
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mikrososiologis dan model penjelasan makrososiologis, Model penejelasan
mikrososiologis, dikembangkan oleh ilmu politik pendekatan i juga dikenal
dengan sebutan mazhab clumbia. Sementara model makrososiologis menelaah

perilaku pemilu di seluruh tingkat atau lapisan masyarakat secara keseluruhan
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a. Agama

Studi agama di banyak negara demokrasi merupakan sebuah faktor

yang mendorong masvarakat untuk terlibat dalam kegiatan komunitas

N

NVa

R ZLTA
ik mer

v

agamanya secara teratur melaksanakan kegiatan ibadah, cenderung lebih ak-

tf” dalam kegiatan politik atau setidaknya, tidak ada indikasi hubungan

negatif yang signifikan dan konsisten antar komponen religiositas muslim
dengan partisipasi politik seperti memilih dalam pemilu atau pilpres (vor-

fng), partisipasi dalam kampanye, membantu calon atau partai, me-

16




nyumbang dana pada calon atau partai, serta meyankina orang lain agar
memilih calon atau partai tertentu,

b. Suku Bangsa

Suku bangsa merupakan g

-

kurang mempunyai pengaruh kuat dalam pemilu (Mungani, 2012).
. Kelas Sosial

Kelas sosial dalam studi perilaku pemilih menurut pendekatan
sosiologis dapat dilihat dari indikator sosial-ekonomi seperti pendidikan,
jenis pekerjaan dan tingkat pendapatan (Munjani, 2012).




Studi kelas sosial melalui indikator-indikator dalam partisipasi dan

pilihan politik memiliki perbedaan antara masyarakat pedesaan dan

akat perkotaan berpendidikan lebih baik

Pada pendekatan ini isu-isu politik menjadi pertimbangan penting para
pemilih akan menentukan pilihannya berdasarkan penilaiannya terhadap isu-isu
politik dan kandidat yang diajukan. Melihat kegiatan memilih sebagai produk
kalkulasi untung dan rugi, vang di pertimbangkan tidak hanya ongkos memilih
dan kemungkinan suaranya dapat mempengaruhi hasil di harapkan, tetapi juga

perbedaan alternatif berupa pilihan yang ada. Pertimbangan ini digunakan

18



prmilih dan kandidat yyang hendak mencalonkan diri untuk terpilih, sebagai
wakil rakyat atau pejabat pemerintah. Bagi pemilih, pertimbangan untung dan

rugi digunakan untuk keputusan partai atau yang dipilih, terutama untuk

- k\\ “.h?.t A »
S

2012). Memilth atau tidak memilih, masyarakat sama-sama akan

mendapatkan hasil pemilu dalam memperoleh keputusan atau kebijakan
yang dibuat (Munjani, Liddle, & Ambardi, 2012),

Indikator kalkulasi untung rugi pada pendekatan pilihan rasional
menurut Ramlan Surbakti (2010) bahwa kegiatan memilih sebagai kalkulasi

untung dan rugi. Yang dipertimbangkan tidak hanya “ongkos” memilih,




tetapi  kemungkinan suara yang didapat mempengaruhi hasil yang
diharapakan. Tetapi juga perbedaan dari alternatif berupa pilihan yang ada.
Pertimbangan ini digunakan pemilih,, kandidat yang berhak mencalonkan
din untuk terpilih sebagai wak »A%» alau pejabat pemerintah. Bagi

W “"",/A Ch
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politk. Dalam hal ini setiap masyarakat memiliki identifikasi sosial yang
beragam seperti identitas agama, ras, dan etnis (Munjani, Liddle, dan Ambardi,
2012). Begitupun dalam lingkungan politik, seseorang akan mengidentifikast
dirinya dengan partm politik yang menurut nya sesuai dengan identitasnya.
Yang di maksud dengan identifikasi diri dengan partai sendiri adalah orientasi
atau afeksi sikap, perasaan seseorang terhadap partai politik dalam sebuah

masyarakat (Munjani, Liddle, dan Ambardi, 2012),

20




Adapun menurut Efriza (2012) ada beberapa faktor psikologis vang
mendorong pemilih mnentukan pilihannya yaitu; identifikasi partai, orientasi
kandidat, dan orientasi isu/tema. Pertama, identfikais partai digunakan untuk

‘\“p\KAss‘, ”4
\\}\ 4‘!'@ l{/ 'J Y

kemampuam dari calon kandidat dan apakah mereka dapat menjalankan

program kerjannya, Pemilih jenis ini yang terpenting adalah apa yang bisa
dilakukan oleh kandidat atau kontestan pemilu,

b. Pemilih Kritis Pemililih yang seperti ini adalah mereka yang selalu
menganalisis dan menkritisi kebijakan yang telah dibuat oleh partai atau

kontestan. Intinya pemilih jenis ini akan terus menganalis apa yang

21




menjadi kebijakan yang ditawarkan kadidat atau partai dan tidak sesum
dengan pemahaman pemilili tersebut maka kebijakan itu akan dikritisi,

¢. Pemilih Tradisional Pemilih jenis ini sangat mengedepankan nilai-nilai

program pembangunan. Pada dasamya partisipasi dibedakan menjadi dua, yaitu
partisipasi yang bersifat swakarsa dan partisipasi vang bersifat simobilisasikan.
Partisipasi swakarsa mengandung arti bahwa keikutsertaan dan peran sertanya
atas dasar kesadaran dan kemauan sendiri, sementara partisipasi vang
dimobilisasikan memiliki arti keikutsertaan dan berperan serta atas dasar

pengaruh orang lain (Aftah, 2017).
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Syaral utama warga Negara disebut berpartisipasi dalam kegiatan
berbangsa, bernegara dan berpemerintahan, vaitu -

a. Ada rasa sukarela (tanpa paksaan)

b. Ada keterlibatan secara emosios

citakan (Akbar, 2017).

Partisipasi Politik adalah kegiatan seseorang atau kelompok orang
untuk ikut serta secara aktif dalam kehidupan politik, antara lain dengan jalan
memilih pimpinan negara dan, secara langsung atau tidak langsung,
memengaruhi kebijakan pemenintah (public policy). Kegiatan ini mencangkup

tindakan seperti memberikan suara dalam pemilihan umum, menghadapi




Syarat utama warga Negara disebut berpartisipasi dalam kegiatan
berbangsa, bernegara dan berpemerintahan, yaitu :
a. Ada rasa sukarela (tanpa paksaan)

¢. Memperoleh

RS MUHg,,

W xRS T Ty,
A < e
/ Q/‘z‘ \“P\K $S4p %

v S e Wy
\ ~J ‘; x\\\ A\‘yu/ &,// ~ j‘

3 <

~

Q9
&
X
v\
‘*‘KAAN ui\‘\“Q

\:')\

? u‘, PN by
: ’\,s //"’ll\“\\ .

%0‘ AN ' #h

apatis, karena menggapsistem politik yang ada menyimpang dari yang dicita-
citakan (Akbar, 2017).

Partisipasi Politik adalah kegiatan seseorang atau kelompok orang
untuk ikut serta secara aktif dalam kehidupan politik, antara lain dengan jalan
memilih  pimpinan negara dan, secara langsung atau tidak langsung,

memengaruhi kebijakan pemerintah (public policy). Kegiatan ini mencangkup

tindakan seperti memberikan suara dalam pemilihan umum, menghadapi




rapal umum, mengadakan hubungan (contacting) atau lobbying dengan

pejabat pemerintah atau anggota parlemen, menjadi anggola partal atau satu

Membedakan Partisipasi politikdmedjadi beberapa kategori yakni  politik
apatis orang yang tidg ] arik diri dari proses politik.

ah ikut memilih
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suara dalam pilbup merupakan salah satu wujud partisipasi dalam politik
yang terbiasa. Kegiatan ini walaupun hanya pemberian suara, namun juga
menyangkut semboyan yang diberikan dalam kampanye, bekerja dalam
membantu pemilihan, membantu tempat pemungutan suara dan lain-lain.
Milbrath dan Goel yang dikutip oleh (Kawengian, 2017)

Merujuk pada tinggi rendahnya kesadaran politik dan kepercayaan

pemerintah (sistem polittk menjadi empat tipe yaitu partisipasi aktif,




partisipasi pasif tertekan (apatis), partisipasi militan radikal dan partisipasi
pasif. Tinggi atau rendahnya partisipasi politik masyarakat merupakan suatu
akibat dari kegiatan politik dan tidak berdiri sendiri. Keberlangsungan tingkat

partisipasi politik ma&ynmkm d ban}'ak faktor, di antaranya

an Nelson sebagaimana dikutip Budiardjo

partisipasi politik dapal bersifat Otonomi dan Mobilisasi.

a. Partisipasi politik vang bersifat Otonom (Autenomous Parricipation)
vaitu partisipasi politik yang didasarkan pada kesadaran politik setiap
warga untuk menentukan pilihan.
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b. Partisipasi politik yang bersifat Mobilisasi (Mobilized Participation)
yaitu partisipasi politik yang dimobilisasi atau dikerahkan oleh pihak

lain.

C. Tipologi Partisipasi Politi

.) tipologi partisipasi

citakan.

Adapun menurut (A.Rahman,2007:127) ada beberapa sebab orang
untuk tidak memilih (golput), diantaranya adalah :
a. Golput teknis, hal ini dikarenakan sifat teknis tertentu (seperti

keluarga meninggal, ketiduran dan lain-lain) berhalangan hadir




ketempat pemungutan suara karena sakit, keluar kota, bekerja, dan
cuaca buruk.
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Menurut (Diantara, 2020) membedakan partisipasi politik masyarakat

dalam dua bentuk yaitu:

a. Partisipasi politik konvensional, sebuah bentuk partisipasi politik
masyarakat yang “normal”™ dalam demokrasi modem.

b. Partisipasi politik non Konfensional, yaitu suatu bentuk partisipasi politik

masyarakat yang tidak lazim dilakukan dalam kondisi, bahkan dapat berupa

kegiatan illegal, penuh kekerasan dan revolusioner.




Sementara itu menutut (Diantara, 2020) membedakan partisipasi
politik menjadi beberapa kategori:

a. Apatis adalah orang yang tidak berpartisipasi dan menarik diri dari proses

;{)
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Menurut (Sihite, 2018) faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi

yang otonom adalah :

a. Kesadaran politik ialah kesadaran akan hak dan kewajiban sebagai warga
negara hal ini menyangkut minat dan perhatian seseorang terhadap
lingkungan dan politik tempat ia hidup. Hal ini menyangkut pengetahuan

seseorang tentang lingkungan masyarakat dan politik.
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b. Kepercayaan terhadap pemerintah yaitu penilaian seseorang terhadap
pemerintah apakah ia menilai pemerintah dapat dipercaya atau tidak.
Apabila pemerintah sebelumnya dj

T
%U’ ~ ¥

melawan kaum aristokrat telah menarik kaum buruh dan membantu memperluas
hak pilih rakyat (Rahma, 2019).

Berdasarkan uraian tersebut di atas maka, dapat disimpulkan bahwa
faktor-faktor yang juga sangat mempengaruhi partisipasi politik adalah -
a.Tingkat pendidikan
b. Jenis kelamin

c. Status sosial ekonomi seseorang
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d. Peran partai politik
e. Aktivitas kampanye

I. Calon-calon/tokoh politik yang memiliki daya tarik pribadi kuat (kharismatis).
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D. Fokus Penchitian

Dengan melihat latar belakang yang dirumuskan diatas maka peneliti
tertarik untuk meneliti mengenai perilaku pemilih perempuan dalam pemilihan
kepala daerah tahun 2020 di Kecamatan Herlang Kabupaten Bulukumba dan
faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku pemilih perempuan dalam pemilihan
kepala daerah tahun 2020 di Kecamatan Herlang Kabupaten Bulukumba,

k1]




E. Deskriptif Fokus Penelitian

Berdasarkan fokus penelitian yangtelah diuraikan penulis, kemudian akan

22N

pendukung masyarakal. Masyarakat yang dimaksud adalah pemilih
perempuan yang terlibat aktif dalam pemilihan Kepala daerah tahun 2020.
Adapun  faktor penghambat adalah peristiwa-peristiwa tertentu seperti
berada diluar daerah.
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BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Lokasi Penelitian

v
\\\ nnl'"é/

penulisan berdasarkan suatu metode. Metode tersebut dapat lebih
mengarahkan penyusun dalam melakukan penulisan dan pengamatan,
merupakan sebuah pedoman dan acuan metode deskriptis dengan
‘menggunakan metode kualitatif. Penelitian kualitatif bertujuan untuk

mengembangkan suatu masalah yang dihadapi, menjelaskan realitas yang

berkaitan dengan penelusuran teori dari bawah (grounded theory) dan




menjelaskan  pemahaman akan satu atau lebih dari fenomena yang
dihadapi oleh penelitian di lapangan.
2. Tipe Penelitian

Tipe penelitian ini addlak - vang dimaksudkan untuk

bentuk dokumen, laporan-aporan, dan informasi tertulis lainnya yang
berkaitan dengan objek penelitian.
D. Informan Penelitian
Informan penelitian adalah narasumber atau orang yang dimintai
keterangan yang berkaitan dengan penelitian yang dilaksanakan. Informan
penelitian ini dipilih dari orang-orang yang mengetahui pokok permasalahan
penelitian. Dimana informan ini diharapkan memberikan data secara obyektif,
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netral dan dapat dipertanggung jawabkan. Adapun informan dari penelitian

perilaku pemilih adalah sebagai berikut:
abel 3.1
itian
NO. Nama Informa batan Jum
/ Iah
1 h 1
< A )
2z I
3. |
4. 1
. ~ |
3. i I
° )
b. 3 1
)
0
<
AWa ‘ .
E. Teknik Pen

Penelitian melakukan jenis penelitaia kualitatif, dengan melakukan
pengumpulan data berdasarkan sesuai dengan kondisi alamiah yang sesuai
dengan dokumentasi. Metode dasar vang di gunakan sesuai peneliti ini dalam
hal-hal mengumpul informan diantarannya obsrervasi atau pengamatan

langsung dilapangan (Observasi) atau wawancara mendalam dan serta

dokumentasi.




1. Teknik Observasi
Teknik ini dilakukan penelitian dengan cara melakukan pengamatan

dan pencatatan yang sistematis terhadap upaya yang terkait dengan perilaku

melengkapi informasi yang erat kaitannya dengan pokok dari pembahasan.

'F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data ialah langkah selanjutnya dalam pengelolaan data,
dimana data yang didapat. dikerjakan, dan dimanfaatkan sedemikian rupa
untuk menyimpulkan persoalan yang diajukan dalam menyusun hasil

penelitian. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini terdapat
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3 Teknik Analisis Data. Adapun beberapa teknik analisis data didalamnya

yaitu:

I. Reduksi Data (Data Reducation)

yang dirumuskan sejak awal namun juga tidak, karena masalah dan

rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan
berkembang setelah penelitiam ada dilapangan. Kesimpulan penelitian
kualitatif merupakan temuan baru yang sebelumnya belum ada yang
berupa deskripsi atau gambaran yang sebelumnya belum jelas menjadi

jelas.
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G. Teknik Keabsahan Data
Dalam pengabsahan data dari penelitian ini adalah Triangulasi vaitu
sebagai teknik pengumpulan data yang,bersifat menggabungkan dari berbagai

si terbagi menjadi tiga bagian

teknik dan sumber data yang g

yaitu:

3. Triangulasi Waktu
Triangulai waktu adalah bukan hanya sumberbatau teknik yang

sering mempengaruhi kreabilitas data tapi juga triangulasi waktu. Data
yang didapatkan narasumber bervariasi dan berbeda seperti pengumpulan
data yang dilakukan dengan teknik wawancara yang dilakukan di pagi hari
saal narasumber masih segar, belum adanya masalah, dan memberikan

informasi yang akurat agar informasi yang diberikan semakin
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menyakinkan. Oleh karena itu dalam hal ini penguji kreabilitas data dapat
dilaksanakan dengan melakukan pengecekan melalui wawancara,obsevasi,

atau teknik lain waktu atau situasi yang berbeda,
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BAB IV

GAMBARAN UMUM LOKAI PENELITIAN

Adapun luas Kecamatan Herlang yaitu 6.879 Ha dimana 6,4%
berasda pada ketinggian 0-25 m dpl ,57-28% yang berada di ketinggian
25-100 m dpl., dan 36,25% yang berada pada Ketinggian 100-500 m dpl.
Sedangkan untuk kemiringan lerengnya memiliki variasi yaitu mulai dari 0

% sampai lebih besar dari 40%.




Daerah ini merupakan salah satu produsen jagungselain itu

Kecamatan ini juga memiliki tempat wisata yaitu pantai turungan beru di

tanuntung dan rumah adat Saoraja di Borong,.

Kabupaten Bulukumba terbagi kriteria moorfolofis yaitu datar dengan

kemiringan 0-20 seluas 26,64%.
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Tabel 4.1
Luas Wilayah, Status dan Klasifikasi Menutut Desa dan

Kelurahan Di Kecamatan Herlang , 2020

-------

. Komposisi penduduk berdasarkan jenis kelamin pada tahun 2020 terdiri dari
laki-laki sebanyak 11.200 jiwa dan perempuan 13.463 jiwa.
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Tabel4.2

Jumlah Penduduk di Kecamatan Herlang

Sulawesi Selatan. Berdiri abat ke

D\
iV~ &7 WPRASS "o
\\\\“’h/// '71‘ |

-16 Kerajaan Hero dan Langnge-lange,

penggabungan kedua nama menjadi asal muasalah kerajaan Herlang. Terdapat

beberapa kerajaan kecil di daerah suku konjo,disebut kerajaan kecil karena tidak
sebesar kerajaan gowa dan bone.




Pada awal abad ke- 16 adalah awal berkembangnya sebuah kekuatan
pada kerajaan-kerajaan kecil yang ada di Bulukumba baik dari segi ekonomi,
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6. Kerajaan Ujung Loe

7. Kerajaan Ara Bontobahari
8. Kerajaan Kajang

9. Kerajaan Tiro




Diabad ka-16 dimasa itu kerajaan bone dan kerajaan gowa bertikai dalam
perebutan wilayah kekuasaan yaitu daerah bangkeng buki’, yang ada di wilavah
Bulukumiba sekarang. Akhimya kedua kerajaan ini kembali serta mendukung para
raja yang ada di Bulukumba tetap




2. Struktur Organisasi

Gambar 4.2
Struktur Organisasi Kecamatan Herlang Bulukumba

Tanuntung Lurah BontoKamase

Sumber-Kecamatan Herlang Bulukumba




B. Hasil Penelitian

Perilaku pemilih adalah keputusan masyarakat dengan mengikuti

pemilihan kepala daerah. Dengan mengikuti kegiatan tersebut merupakan salah
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Berdasarkan data pemilihan tetap Bupati dan Wakil Bupati di
Kabupaten Bulukumba karena masyarakat Kelurahan Bonto Kamase di
Kecamatan Herlang sudah dikatakan antusias dalam pemilihan Bupati dan
Wakil Bupati tahun 2020.

1. Perilaku Pemilih Perem j 1 Daerah Tl_hllﬂ 2020

\“iﬁu \Aug‘q@ 70‘/‘ \\i
\\\A\‘Ih// ‘ |

pemilihan kepala daerah. Dengan mengikuti kegiatan tersebut merupakan salah
satu bentuk apresiasi masyarakat dalam menentukan pilihan atau diberikan
kesempatan untuk memilih wakil atau pemerintahan yang sesuai dengan
pilihannya melalui pemberian suara. Maka hal tersebut dapat sesuai dengan apa

yang dikatakan oleh Surbakti (2010) menjelaskan jika perilaku memilih adalah

keikutsertaan warga nepara dalam pemilihan umum merupakan serangkaian




kegiatan membuat keputusan, yakni apakah memilih atau tidak memilih dalam
pemilithan umum.

latar belakang sosiologis (seperti agama, suku bangsa, kelas sosial dsb)

merupakan faktor penting dalam menentukan pilihan politik.

Disisi lain terdapat faktor yang mempengaruhi perilaku pemilih
perempuan dalam pemilihan kepala daerah tahun 2020 di Kecamatan Herlang
Kabupaten Bulukumba. mereka menjatuhkan pilihannya karena faktor ke
agama. Berikut jawaban mereka ketika diwawancarai terkait apa alasan mereka

‘memilih calon kepala daerah tersebut.
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a. Agama

Studi agama di banyak negara demokrasi merupakan sebuah faktor

yang mendorong masyarakat untuk terlibat dalam kegiatan komunitas

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan dapat disimpulkan
bahwa masyarakat sangat memperhatikan apa agama dan keyakinan calon
dan masyarakan akan menentukan pilihannya siapa mereka pilih. Dan bisa
memberikan contoh yang baik kepada masyarakatnya.




Selanjutnya hasil wawancara dengan masyarakat Kelurahan Bonto
Kamase, terkait pendekatan sosiologis yang mengatakan bahwa:

sosok pemimpin yang baik dan juga

* Saya memilih calon karena
abUpaten Bulukumba ini lebih maju dan

seorang alim ulama, agar Kab
berkah dengan di pimpin.

(Hasil wawancara bezs gal 20 November 2021 pada
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Suku bangsa atau kedaerahan terhadap partisipasi dan pilihan politik
pertama, perbedaan kedaeraan atau suku bangsa sedikit mempunyai pengaruh
terhadap partisipasi dalam pemilu. Kedua, perbedaan kedaerahan atau suku
bangsa mempunyai pengaruh, pengaruh ini sangat terbatas dan tidak konsisten
dar pemilu ke pemilu karena ada gejala bahwa partai-partai utama yang
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menasional  sehingga faktor kedaerahan dan kesukubangsaan kurang

mempunyai pengaruh kuat dalam pemilu (Munjani, 2012),

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan dapat disimpulkan
bahwa masyarakat sangat memperhatikan suku bangsa dan masyarakat
mengharapkan calon kepala daerah dapat bertanggung jawab kepada
masyarakat.




Selanjutnya hasil wawancara dengan masyarakat Kelurahan Bonto

Kamase, terkait pendekatan sosiologis yang mengatakan bahwa:
" menutut saya suku bangsa sangat perlu kita ketahui kepada calon
kepala daerah karna calon yang kitd/piaga memperoleh pemimpin yang
\ al 28 November 2020
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pendekatan sosiologis vang mengatakan bahwa:

* Saya memilihat tingkat pendidikan suatu calon dalam hal ini
menentukan pilihan masyatakat dengan tingkat pendidikan yang tinggi.
Dan dapat mempengaruhi cara berfikir seseorang makanva saya
memperhtikan tingkat pendidikan calon.

(Hasil wawancara bersama AN pada tanggal 27 November 2021 pada
jam 08.59)




Berdasarkan hasil wawancara dengan informan dapat disimpulkan
bahwa berdasarkan status calon masyarakat sangat memperhatikan tingkat
pendidikan suatu calon dan keyakinan suatu calon. Tinggat pendidikan suatu
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calon karena Sﬂa sudah tahu : rekam jejak caleq stbul:". (Hasil

wawancara bersama RH pada tanggal 28 November 2021 pada jam

12.17)

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan dapat dissmpulkan
bahwa Pendidikan yang tinggi dan calon tidak terlalu berpengaruh kepada

masyarakat dapai dilihai bahwa responden pemilih colon sudah tahu rekam

jejak dan calon yang dipilih dalam pemilihan kepala daerah.




Dan hasil penelitan di atas dapat disimpulkan bahwa masyarakat Desa
Kelurahan Bonto Kamase dalam pendekatan sosiologis yaitu masyarakat

memilih calon kepala daerah melihat dari segi pendidikan suatu calon, Karena

pendidikan suatu calon akan membefty pikir yang sehat.semakin tinggi
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membuat keputusan apakah tkut memilih atau tidak memilih.
a. Kalkulasi Untung Rugi

Kalkulasi untung rugi merupakan sebagai tindakan masyarakat untuk
mencapal twjuan yang memenuhi atau memuaskan kepentingan vang lebih
besar. Seperti yang dikemukan menurut Munjani, Liddle, & Ambardi (2012)
bahwa tindakan warga didasrkan pada motif untuk mendapatkan keuntungan
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sebesar-besamya. Besar dari ongkos yang dikeluarkan. Kalau bisa
mendapatkan scbuah barang tanpa harus keluar ongkos, mengapa harus

mengelurakan ongkos.
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mm;gikan diri sendin, orang lain dan bangsa luta sendir.
Dampak praktik seperti itu sangat buruk terhadap kualitas dan
keberlangsungan demokrasi lantaran dapat menghilangkan
elemen penting dan demokrasi yakni prinsip keadilan, maka jika
hal tersebut terjadi hanya akan melahirkan pemimpin-pemimpin
vang hanya bermodalkan vang namun miskin pengalaman dan
prestasi”.

(Hasil wawancara bersama SY pada tanggal 25 November 2021

pada jam 12.34)




Berdasarkan hasil wawancara dengan informan dapat disimpulkan
bahwa masyarakat memilih calon kepala daerah bukan berdasarkan atas

uang, akan tetapi karena kandidat tersebut memnag layak untuk dipilih,
ang untuk mendapatkan suara
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kedepannya.
Selanjutnya hasil wawancara dengan masyarakat Kelurahan Bonto
‘Kamase, terkait pendekatan rasional yang mengatakan bahwa:

“Menurut saya, tidak ada istilahnya money politik, jadi saya memilih
benar-benar dari hati nurami, saya fikir itu termasuk proses yang sudah
benar” (Hasil wawancara bersama pada tanggal 25 November 2021 pada
jam 10.39)




Berdasarkan hasil wawancara dengan informan dapat disimpulkan bahwa
masyarakat Kelurahan Bonto Kamase memang betul-betul memilih pemimpin

yang bebab- benar pilihan murni dari masyarakat tersebut.
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Selanjutnya hasil wawancara dengan Kepala Camat Herlang, terkait

pendekatan rasional yang mengatakan bahwa:

“Jelas kita melihat visi dan misi bakal calon, alasannya karena dari visi
dan misi lah kita bisa memilih bakal calon yang sesuai dengan vang kita
mginkan, hal tersebut penting untuk menyakinkan masyarakat apa-apa
saja yang bisa diperkuat kedepannya dengan program-programnya,
Suatu hal dalam memilih suatu calon melalui visi dan misinya, apa bila
visi dan misinya dapat membawah perubahan dalam masyarakat bukan
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hanya janji yang melanit tepi tidak terbukti,dengan begitu kita dapat
memilih dengan jelas”.

(Hasil wawancara bersama AN pada tanggal 20 November 2021 pada
jam 08.39)

Selanjutnya hasil wawancara dengan Masyarakat Desa Bonto Kamase,

terkait pendekatan rasional yang mengatakan bahwa:

* Jelas kita harus melihat visi dan misi bakal calon, alasannya karena
visi dan misi lah kitab isa dapat memilih bakal calon yang sesuai
dengan yang kita inginkan, hal tersebut penting untuk meyakinkan
masyarakat apa-apa saja yang bisa diperbuat kedepannya dengan
program-programnya. Suatu hal yang pasti dalam memilihsuatu calon
kepala daerah melaliv visi dan misinya, apanila visi dan misinya
membawah perubahan dalam masyarakat bukan hanya janji vang
melangit tai tak bukti dengan begitu kita dapat melihat dengan jelas.
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(Hasil wawancara bersama JR pada tanggal 20 November 2020 pada
pukul 12.17)

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan dapat disimpulkan

bahwa bertapa pentingnya visi dan misi dari calon karena pemilih mengambil

patokan untuk memilih melihat berdisarkan visi misi dari calon. Apa lagi jika

N

Ambardi, 2012),

Begitupun dalam lingkungan politik, seseorang akan mengidentifikasi

dirimya dengan partai politik yang menurut nya sesuai dengan identitasnya.

Yang di maksud dengan identifikasi diri dengan partai sendiri adalah orientasi
‘atau afeksi sikap, perasaan seseorang terhadap partai politik dalam sebuah

masyarakat,




a. ldentitas Partai

Identitas partai adalah sebuah wadah yang dibuat sedemikian rupa

untuk menapung semua aspirasi_sfiasyarakat dengan tujuan kepentingan

N L
E{s\}_\\‘ (HY) //?/'

&y
7N g g

el

kepala daerah tersebut.

Selanjumya hasil wawancara penulis dengan anggota Bawaslu
Bulukumba, terkait pendekatan psikologis yang mengatakan bahwa:

“* Dalam menentukan perilaku pemilih dengan melihat partai politik,
dengan cara mengidentifikasi partai politik sebelum melakukan
pendaftaran calon Bupati dan Wakil Bupati. Dalam hal im setiap
masyarakat memiliki identifikasi sosial yang beragam seperti
identitas agama, ras dan etnis baik dalam lingkungan politik,
seseorang akan mengidentifikasi dirinya dengan partai politik yang
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menurutnya sesuai dengan identitasnya masing- masing sesua
dengan berkas yang diinginkan pihak Bawaslu untuk persyaratan
pendafiaran Bupati dan Wakil Bupati™, _

(Hasil wawancara bersama AR pada tanggal 25 November 2021
pada pukul 10.39) |
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Berdasarkan hasil wawancara dengan informan dapat disimpulkan
bahwa pemilih bukan memilih karena adanya persamaan ideologi dapat
dilihat bahwa pemilih tidak mengerti dengan sistem kepartaian apalagi mau
memilih degan melihat partai dari calon kepala daerah dalam pemilihan.

62




b. Ketokohan

Ketokohan  adalah  representasi

dari adanya  sifat-sifat

kepemimpinan yang menjadi aelian masyarakat dalam mewujudkan

okoh tidak bisa dilepaskan

pengalaman-pengalamannya ataupun karakter dan calon kandidat tersebut.

Selanjutnya hasil wawancara penulis dengan Masyarakat Desa Bonto
Kamase, terkait pendekatan psikologis yang mengatakan bahwa:

“pilihan saya cuman dan cenita orang yang sering membicarakan beliau
selebihnva 1tu saya melihat dari poster panggir jalan, mengenal dekat
dengan bakal calon saya katakana tidak, kadang saya Cuma tahu sedikit
dengan calon deikarenakan saya memilih mengikuti pilihan orang tua”
(Hasil wawancara bersama JR pada tanggal 28 November 2021 pada pukul

1217)




Berdasarkan hasil wawancara dengan informan dapat disimpulkan bahwa
pemilih melakukan pimilihan hanya dikarenakan poster dari para kandidal

(ditambah  dengan pemilih hanya men@ikuti pilihan orang tuanya dalam

menentukan pilthan.

vang menyebabkan merka untuk memilih dan apa yang membuat mereka malas
atau bahkan tidak melakukan pemilihan,
a. Faktor Pendukung

Faktor pendukung adalah apa-apa saja yang membuat atau membantu
seseorang lertarik dalam melakukan sesuatu entah ituh sarana dan prasarana
atau bahkan memang seharusnya mereka melakukan itu tanpa paksaan dari




orang lain. dalam hal ini peneliti akan mewawangcarai para informan

mengenal apa yang membantu mereka mau untuk memilih calon kepala

daerah. Dalam hal int terkait dengan fakta pendukungnya vaitu mengenai

Selanjuimya hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa
masyarakat memilih karena melihat dan figur atau kepribadian dari calon
kepala daerah tersebut, kepribadiaan atau figur seorang calon kepala
daerah adalah salah satu poin penting dalam penentuan pilihan
masyarakat. Karena sebelum memilih seseorang harus mengenali terlebih
dahulu siapa yang akan dipilihnya.




Selanjutnya hasil wawancara dengan mayarakat Desa Bonto Kamase,
vang mengatakan bahwa:

tzrsébut,haﬂcimdnﬁknmpau » dilz ukanulehca[ﬂndanszyasadar
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kesejahteraaan dan kemajuan suatu negara.

b. Faktor pengahambat

Faktor pengambat adalah faktor apa saja yang menghambat masyarakat
Desa Pataro tidak mau untuk melakukan pemilihan kepala daerah, disini

peneliti akan mewawancarai informan berdasarkan pengalaman yang diperoleh

informan selama mercka mengikuti pemilihan calon kandidat. Adapun faktor




penghambat dalam pemilihan calon kandidat diataranya adalah:

1. Berada diluar daerah

Berdasarkan hasil
mengatakan bahwa:

ngan mayarakat Desa Pataro, yang

calonkai |scperti siaps :
] & vi i !
.ﬁ“t‘.,: J Aeiﬁ

&
\“ phA|>34'?
2 34) \\\‘\‘Ilh//

\\‘ A\‘.fj.. /

mereka, namun ada pula yang tidak menyampaikan visi dan misi mereka

Ketidaktauan masyarakat tentang kandidat menjadi slah satu alasan mereka
tidak menggunakan hak pilihnya, ketidaktauan tentang visi dan misi calon,
tentang kepribadian dan latar belakang kepala daerah terkadang membuat
masyarakal tidak menggunakan hak pilihnya.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan mayarakat Desa Pataro, yang
mengatakan bahwa:
“ ketika saya berada diluar dagrah lain untuk menempuh pendidikan,

sehingga malam untuk pulafig kampung karena memerlukan biava
oa 4 wahmemilih saya juga akan lama
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3. Pendekatan Psikologis masyarakat Desa Kelurahan Bonto Kamase dalam
pendekatan psikologis, masyarakat tidak terlalu memperhatiakan identitas
partai, dan masih ada pemilih melakukan pimilihan hanya dikarenakan poster

dan para kandidat ditambah dengan pemilih hanya mengikuti pilihan orang

tuanya dalam menentukan pilihan.

4. Faktor pendukung dan faktor penghambat adalah sebagai berikut.




a. Faktor Pendukung

menggunakan hak pilihnya sebaik mungkin,
ssebelum pemungutan suara dimulai, massyarakat harus mengetahui dengan pasti
seperti apa calon kepala daereah yang akan dipilihnya, seperti apa visi dan misi
dart calon kepala dacrah tersebut, kepribadiannya serta wawasan dan

pengalamannya,
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Lampiran 1
Surat Izin Penelitian Dari KPU, Bawaslu, KTSP, dan Pemerintah Kabupaten
Bulukumba

A, Surat 1zin Penelitian Dari KF
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B. Surat Izin Penelitian Dari Bawaslu

BAWASLU
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C. Surat Izin Penelitian Dari KTSP Bulukumba

TN PERELTAIF SR D,
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D. Surat Izin Penelitian Dari Kantor Pemerintahan Kabupaten
Bulukumba
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Lampiran 3

Dokumentasi Wawancara

I. Wawancara dengan Kepala KPU/Bulukumba

Pada Han Kamus, 25 November 2021

2. Wawancars dengan Anggota Bawaslu Rulukumba

Pada Han Kamis, 25 November 2021
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3. Wawancara dengan masyarakat Kelurahan Bonto Kamase

1
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¥
A
| .

Pada Han Sabtu 27 November 2021

4. Wawancara dengui lbu Camat Desa Eerlang dan Apsrat Desa

Pada Han Sabtu 20 November 202 |
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5. Wawancara dengan Masyarakat Bonto Kamase

Pada Han Kamis 22 November 702 |
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